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Abstract: Entrepreneurship Attitudes of Vocational School Students. The aim of this correlational-

survey study is to analyze the relationship between residential environment as well as family economics 
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sample of 124 second-year students of vocational schools and their parents. The results of path analysis 

show that residential environment and the intensity level of family economics education have positive 

LQIOXHQFH�RQ�WKH�VWXGHQWV¶�HQWUHSUHQHXUVKLS�DWWLWXGHV��DQG�EXVLQHVV�PRWLYDWLRQ�DSSHDUV�WR�KDYH�WKH�highest 

influence. It is, therefore, suggested that schools create a learning atmosphere which enables their students 

to develop their entrepreneurship attitudes through real experiences. 
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Abstrak: Sikap Kewirausahaan Siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Penelitian ini mengungkap penga-

ruh lingkungan tempat tinggal dan intensitas pendidikan ekonomi keluarga terhadap sikap kewirausahaan 

melalui motivasi usaha. Penelitian ini dilakukan pada konteks Sekolah Menengah Kejuruan, dengan 

mempergunakan rancangan survei korelasional. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus 

Slovin, dan diperoleh sampel sebesar 124 responden, yaitu siswa SMK kelas II di Kota Malang dan 

orang tua siswa yang menjadi responden. Analisis dilakukan teknik analisis jalur (path analysis) untuk 

menguji hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan dikem-

bangkan dengan memperhatikan lingkungan tempat tinggal, intensitas pendidikan ekonomi keluarga, 

dan motivasi usaha sebagai prediktor. Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang memung-

kinkan para siswa berada pada konteks suasana sesungguhnya melalui program kerjasama dengan dunia 

usaha untuk membangun sikap kewirausahaan. 

Kata kunci: lingkungan tempat tinggal, intensitas pendidikan ekonomi, motivasi, sikap kewirausahaan

Sikap kewirausahaan merupakan suatu gambaran ke-

pribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan 

fisik dan tanggapan pikiran tentang kewirausahaan 

(Suit & Almasdi, 2000). Sikap tersebut merupakan 

sikap positif yang memiliki ciri berkemauan keras, 

berkeyakinan kuat atas kekuatan sendiri, jujur dan ber-

tanggung jawab, mempunyai ketahanan fisik dan 

mental, tekun dan ulet untuk bekerja keras, berpemikir-

an konstruktif dan kreatif, inovatif, berorientasi ke 

masa depan, dan berani mengambil risiko (Soemanto, 

2002; Danuhadimedjo, 2001). Sikap kewirausahaan 

perlu dimiliki oleh siswa sebagai bekal hidup, untuk 

dapat lebih kreatif, inovatif, dan mandiri, sehingga 

tidak semata-mata berharap menjadi pekerja atau pega-

wai kantoran baik negeri maupun swasta. Kondisi 

tersebut terutama berlaku pada Sekolah Menengah 

Kejuruan, karena para lulusannya dipersiapkan untuk 

mampu bekerja secara mandiri atau berwirausaha. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan, sikap ke-

wirausahaan siswa SMK masih dapat dikatakan ren-

dah. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara 

dengan beberapa kepala sekolah SMK dan pada 

bursa kerja di SMK yang ditangani oleh Bimbingan 

dan Konseling di Kota Malang bahwa terdapat ke-

cenderungan siswa yang telah berhasil menyelesaikan 

pendidikan formal pada umumnya cenderung ingin 

menjadi pegawai negeri atau swasta dan sedikit sekali 

yang berkemauan, mampu dan berani untuk berwi-

rausaha. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

tampaknya sekolah baru mampu mempersiapkan lu-

lusannya untuk mengisi lowongan kerja dan sangat 

bergantung pada pihak lain (pemerintah dan swasta), 
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dan belum mampu mempersiapkan lulusan untuk ber-

wirausaha. 

Rendahnya sikap kewirausahaan siswa dimung-

kinkan karena adanya perbedaan lingkungan tempat 

tinggal siswa. Lingkungan tempat tinggal siswa yang 

beragam diduga memberi kontribusi terhadap pena-

naman dan pembentukan sikap kewirausahaan siswa 

yang beragam pula. Fenomena menunjukkan bahwa 

kondisi lingkungan tempat tinggal siswa SMK di 

Kota Malang sangatlah heterogen. Ada sebagian sis-

wa yang bertempat tinggal di perkotaan, di pedesaan, 

di pinggiran kota, atau di kawasan perumahan. Lokasi 

tempat tinggal siswa pada umumnya terkait dengan 

keberadaan SMK yang menyebar berada di Kota 

Malang. Lingkungan tempat tinggal siswa SMK dapat 

dibedakan menjadi lingkungan tempat tinggal yang 

dekat dengan lingkungan bisnis dan yang jauh dengan 

lingkungan bisnis. Hal ini tentu akan dapat berpenga-

ruh terhadap pembentukan sikap kewirausahaan siswa. 

Becherer dan Maurer (2004) menyatakan bahwa 

dimensi dari perilaku wirausaha tidak hanya dipengaruhi 

oleh peran individu saja, namun juga oleh lingkungan 

eksternal. Selanjutnya, pengetahuan kewirausahaan 

akan ditransfer dalam bentuk tindakan. Dengan demi-

kian, bila pergaulan seseorang dipengaruhi oleh ting-

kah laku positif dari suatu lingkungan tertentu, maka 

hasilnya akan cenderung pada perilaku yang positif 

pula (Danuhadimedjo, 2001). Pentingnya interaksi 

dengan lingkungan tempat tinggal ditunjukkan oleh 

kenyataan bahwa pengalaman personal anak banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka (Joyce 

& Weil, 2001). Melalui interaksi dengan lingkungan, 

seorang anak dapat mengembangkan kreativitas atau 

identitas diri. Untuk itu, dalam rangka mengembang-

kan sikap kewirausahaan, para siswa perlu diberi penga-

laman langsung (berupa personal model of teaching) 

dalam berbisnis dan berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakat atau teman untuk bertukar pengalaman 

mengenai masalah wirausaha. 

Selain itu, pembentukan sikap kewirausahaan 

juga ditentukan oleh peran orang tua dalam memberi-

kan dukungan berupa pendidikan ekonomi dalam ke-

luarga. Intensitas pendidikan ekonomi dalam keluar-

ga, dalam hal ini orang tua, dapat dijadikan alternatif 

untuk mengatasi berbagai kelemahan dalam pendi-

dikan ekonomi di lembaga formal persekolahan. Hal 

ini dikarenakan pendidikan formal lebih menekankan 

ranah pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psiko-

motorik) daripada ranah sikap (afektif), walaupun ada 

juga sekolah yang juga berhasil memerankan pen-

didikan yang bersifat sikap. Namun jelas bahwa ranah 

sikap lebih mendalam diperoleh anak di dalam rumah 

tangga melalui orang tua dan suasana rumah tangga 

itu sendiri. Karena dalam kehidupan ekonomi sehari-

hari tidak terlepas dari masalah uang, biasanya pen-

didikan ekonomi di lingkungan keluarga dititik beratkan 

pada pemahaman tentang nilai uang, dan penanaman 

sikap serta perilaku anak untuk mengatur pemanfaat-

an uang sesuai dengan prinsip ekonomi yang rasional. 

Intensitas pendidikan ekonomi dalam keluarga 

memiliki kontribusi terhadap pembentukan sikap 

siswa dalam menjalankan kegiatan ekonomi, yaitu 

menanamkan sikap kewirausahaan. Paling tidak in-

tensitas pendidikan ekonomi dalam keluarga berperan 

dalam memotivasi anggota keluarga untuk berwira-

usaha. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Torimoro 

dan Adetoyo (2005) bahwa perlu ada kesesuaian peran 

antara anak dan orang tua dalam pelibatan aktivitas 

wirausaha. Di samping itu, umur, tingkat pendidikan, 

ketergantungan pada orang tua, jumlah anak, dan sikap 

anak terhadap pelibatan dalam kewirausahaan memi-

liki kontribusi besar terhadap motivasi dan pendapat-

an yang diterima.  

Motivasi usaha berkontribusi dalam membentuk 

sikap kewirausahaan. Seseorang akan memiliki sikap 

kewirausahaan yang positif apabila didukung oleh 

tingkat motivasi usaha, demikian pula sebaliknya. Sikap 

dan perilaku berwirausaha tidak muncul begitu saja, 

melainkan ada variabel yang menyebabkannya. Teori 

perilaku yang terencana (theory of planned behaviour) 

yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980; 

Dharmmesta,1998) yang dikutip lagi oleh Murwani 

(2003:35) menjelaskan hubungan antara perilaku 

dengan variabel yang menyebabkannya, yaitu niat 

(intention). Semakin kuat niat untuk berwirausaha, 

semakin besar keberhasilan prediksi perilaku atau 

tujuan keperilakuan tersebut terjadi. Perilaku kewira-

usahaan muncul karena dipengaruhi oleh sikap kewira-

usahaan. 

Penelitian ini membatasi pada variabel lingkung-

an tempat tinggal siswa SMK di Kota Malang yang 

sangat beragam dan menyebar. Kondisi ini dapat me-

munculkan motivasi berwirausaha dan berkontribusi 

terhadap pembentukan sikap kewirausahaan siswa. 

Selanjutnya, intensitas pendidikan ekonomi keluarga 

juga menjadi variabel penting dalam penelitian ini. 

Secara umum, tingkat pendidikan ekonomi orang tua 

siswa SMK di Kota Malang hampir sebagian besar 

berpendidikan tingkat menengah ke bawah. Hal ini 

diperkirakan akan berpengaruh dalam penanaman 

pendidikan ekonomi di lingkungan keluarga. Selain 

itu, penelitian memasukkan variabel sikap kewira-

usahaan siswa. Perlu memperoleh perhatian bahwa 

sikap kewirausahaan siswa SMK di Kota Malang 

masih tergolong rendah, ditunjukkan bahwa sekolah 

masih berperan sebatas mempersiapkan siswa sebagai 

pekerja dan bukan sebagai pengusaha. Secara umum, 

tujuan dari SMK belum tercapai. 
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Hipotesis penelitian meliputi (1) lingkungan 

tempat tinggal, intensitas pendidikan ekonomi kelu-

arga berpengaruh secara langsung terhadap motivasi 

usaha; (2) lingkungan tempat tinggal, intensitas pen-

didikan ekonomi keluarga, motivasi usaha berpenga-

ruh secara langsung terhadap sikap kewirausahaan; 

dan (3) lingkungan tempat tinggal, intensitas pen-

didikan ekonomi keluarga berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap sikap kewirausahaan melalui va-

riabel motivasi usaha. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan survei 

korelational (corelational survey design). Dipilihnya 

desain ini, karena model tersebut sangat baik diguna-

kan untuk mengidentifikasi hubungan antara beberapa 

variabel bebas dengan variabel terikat. Penarikan 

sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, 

dan diperoleh sampel sebesar 124 responden. Res-

ponden terdiri atas 2 jenis, yaitu siswa SMK kelas 

II di Kota Malang dan orang tua siswa yang men-

jadi responden. Responden siswa untuk menggali 

data lingkungan tempat tinggal, motivasi usaha, dan 

sikap kewirausahaan, sedangkan responden orang 

tua siswa untuk menggali data intensitas pendidikan 

ekonomi keluarga. 

Lingkungan tempat tinggal (X1) adalah tempat 

responden berdomisili, apakah responden tinggal 

dekat dengan lingkungan bisnis (pabrik, home indus-

tri, pertokoan, perkantoran, perhotelan, pasar tradi-

sional, pasar modern/swalayan/supermarket) atau jauh 

dengan lingkungan bisnis (perumahan, pedesaan). 

Intensitas pendidikan ekonomi keluarga (X2) adalah 

frekuensi dan keragaman proses pendidikan anak 

untuk menanamkan sikap positif dalam aktivitas eko-

nomi di lingkungan keluarga. Motivasi usaha (X3) 

adalah suatu kekuatan atau dorongan yang ada dalam 

diri siswa untuk melakukan aktivitas wirausaha. Sikap 

kewirausahaan adalah suatu sikap yang menyang-

kut perasaan menyenangi atau tidak menyenangi yang 

menggambarkan kepribadian seseorang, yang terla-

hir melalui gerakan fisik dan tanggapan pikiran tentang 

kegiatan berwirausaha.  

Data dalam penelitian ini dijaring dengan kuesio-

ner. Butir-butir pernyataan dikembangkan berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan, 

yaitu mulai dari tingkat sangat rendah sampai dengan 

sangat tinggi. Sebelum dipergunakan untuk meng-

gali data, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Sollimun (2003) memberikan batas mi-

nimum validitas dengan nilai koefisien korelasi se-

besar 0,3. Hasil pengujian validitas butir diperoleh 

nilai r > 0,3 dengan signifikansi 5%. Dengan demi-

kian setiap butir dalam kuesioner dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefi-

sien D  Cronbach. Jika koefisien D > 0,6 maka kue-

sioner dinyatakan reliabel (Sollimun, 2003). Hasil 

pengujian reliabilitas menunjukkan koefisien D > 0,6 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Uji asumsi 

klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan peng-

gunaan analisis regresi. 

Analisis jalur digunakan untuk menentukan ada-

nya hubungan antar variabel secara langsung atau 

tidak langsung melalui variabel antara (Gasperesz, 

2004). Terdapat tiga langkah yang harus ditempuh, 

yaitu: (1) membuat diagram jalur; (2) mencari pengaruh 

secara langsung dengan membuat persamaan terlebih 

dahulu; (3) mencari pengaruh secara tidak langsung 

variabel independen terhadap variabel dependen me-

lalui variabel antara. Selanjutnya dilakukan uji model, 

yaitu untuk menguji apakah model yang digunakan 

telah sesuai atau sudah tepat (Sudjana, 2000). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis jalur dilakukan untuk melihat pengaruh 

langsung dan tidak langsung variabel lingkungan 

tempat tinggal, intensitas pendidikan ekonomi terha-

dap motivasi usaha dan sikap kewirausahaan. Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Pengaruh Langsung dan Tidak  

Langsung dari Analisis Jalur 

Variabel 

Korelasi 

yang 

diselidiki 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Melalui X3 

Pengaruh 

Total 

X1 r13=0,664 P41=0,514 P14=0,662 0,976 

X2 r23=0,247 P42=0,032 

(non sig.) 

P24=0,313 0,345 

X3  P43=0,631   

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan tempat tinggal siswa SMK di Kota Ma-

lang secara langsung berpengaruh terhadap sikap ke-

wirausahaan siswa. Intensitas pendidikan ekonomi 

keluarga secara langsung tidak berpengaruh (non 

significant) terhadap sikap kewirausahaan siswa. Mo-

tivasi usaha secara langsung berpengaruh terhadap 

sikap kewirausahaan siswa. Lingkungan tempat ting-

gal siswa secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

sikap kewirausahaan siswa melalui motivasi usaha. 

Akhirnya, intensitas pendidikan ekonomi keluarga 

secara tidak langsung berpengaruh terhadap sikap 

kewirausahaan siswa melalui motivasi usaha. Ber-



Rahayu, Sikap Kewirausahaan Siswa Sekolah ...   101 

 

dasarkan hasil pengujian, ketiga hipotesis yang diaju-

kan ternyata tidak ditolak, yang berarti bahwa ketiga 

hipotesis tersebut diterima kebenarannya, dan satu 

hipotesis memiliki hubungan yang tidak signifikan. 

Hubungan antarvariabel secara keseluruhan disajikan 

dalam Gambar 1. 

Lingkungan tempat tinggal siswa yang dekat 

dengan lingkungan bisnis memberikan pengaruh lebih 

kuat terhadap motivasi usaha dan terhadap pemben-

tukan sikap kewirausahaan siswa, baik dilihat dari 

pengaruh secara langsung maupun tidak langsung 

jika dibandingkan dengan pengaruh dari intensitas 

pendidikan ekonomi keluarga. Pengaruh tidak lang-

sung variabel lingkungan bisnis melalui motivasi 

usaha lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 

langsung terhadap sikap kewirausahaan. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Alma (2000) bahwa faktor 

lingkungan tempat tinggal dapat memunculkan mo-

tivasi usaha yang ada pada diri seseorang. Sebagai con-

toh: banyak pemuda yang tinggal di daerah bisnis 

sekitar Silicon Valley California tertarik dan termoti-

vasi untuk menjadi wirausahawan. Hal ini disebabkan 

di daerah tersebut dijumpai banyak pengusaha besar 

dan banyak aktivitas para wirausahawan yang mela-

kukan transaksi jual beli, tranportasi, pergudangan, 

perbankkan dan berbagai jasa konsultan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Hubungan Antarvariabel 

Hasil penelitian lain yang mendukung adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Becherer dan Maurer 

(2004), berjudul The Proactive Personality Dispo-

sition and Entrepreneurial Behaviour Among Small 

Company Presidents, yang menunjukkan bahwa fak-

tor lingkungan tempat tinggal dapat dijadikan seba-

gai dasar dalam membuat model dalam memotivasi 

para wirausahawan. Oleh sebab itu, masalah kewira-

usahaan bersifat multidimensional, sehingga dalam 

proses pengembangannya haruslah memperhatikan 

baik aspek personal, maupun aspek lingkungan, situasi 

atau konteks. 

Lingkungan tempat tinggal dipandang dapat 

mendorong para siswa untuk melakukan berbagai 

aktivitas usaha. Misalnya yang berada di area pemu-

kiman perumahan, mereka cenderung menawarkan 

produk atau jasa yang dibutuhkan di lingkungan itu. 

Dalam lingkungan tempat tinggal yang dekat dengan 

daerah home industry, siswa cenderung akan memiliki 

motivasi usaha karena setiap harinya mereka melihat 

aktivitas bisnis. Lingkungan tersebut dapat memberi 

gambaran kepada siswa dalam melakukan kegiatan 

bisnis dibandingkan dengan siswa yang lingkungan 

tempat tinggalnya jauh dari lingkungan bisnis. Pem-

belajaran dari lingkungan bisnis sekitarnya, tanpa 

disadari, memberi pengaruh pada diri siswa dalam 

memandang kegiatan wirausaha. Hal tersebut dapat 

membangkitkan motivasi dan niat berwirausaha. 

Begitu juga tempat tinggal siswa yang dekat de-

ngan pasar, pertokoan, atau dekat dengan lingkungan 

usaha akan dapat memberikan gambaran juga kepada 

siswa tentang kegiatan wirausaha. Hal ini disebab-

kan setiap harinya mereka secara langsung melihat 

aktivitas bisnis yang dilakukan ketika melalui jalan 

tersebut sehingga mereka memeroleh pembelajaran 

tentang kegiatan bisnis. Mereka akan semakin tertarik 

kepada dunia wirausaha, karena mereka berpikir 

bahwa kegiatan wirausaha merupakan peluang bisnis 

yang perlu ditekuni dan menjanjikan. Dorongan atau 

motivasi terbesar dalam hal ini adalah keberadaan 

pertokoan, pasar tradisional, dan pasar modern di 

lingkungan tempat tinggal mereka. Dalam hal ini ter-

bukti bahwa faktor motivasi usaha merupakan faktor 

penting dalam menanamkan sikap kewirausahaan, 

karena perubahan sikap seseorang akan terjadi apabila 

diawali oleh niat atau motivasi dalam dirinya sehing-

ga niat atau motivasi itu memberikan peran yang 

penting dalam mengubah sikap seseorang (Ajzen & 

Fishbein, 1980). Motivasi usaha muncul dalam diri 

siswa karena didorong oleh faktor eksternal yaitu 

lingkungan tempat tinggal mereka yang dekat dengan 

lingkungan bisnis. 

Gambaran aktivitas bisnis yang setiap hari dilihat 

dan diperhatikan menjadi penggugah motivasi siswa 

untuk berwirausaha. Hal ini penting dan relevan dengan 

tujuan SMK yang mempersiapkan lulusan untuk terjun 

di dunia usaha dan industri dengan bekal keteram-

pilan berwirausaha. Jika lulusan SMK bisa berwira-

usaha sendiri, maka secara tidak langsung mereka 

akan membantu program pemerintah dalam mengu-

rangi jumlah pengangguran. Dengan demikian, pro-

gram pemerintah dalam menambah jumlah SMK 

lebih banyak dibandingkan dengan jumlah SMA akan 

membawa hasil positif dan bermanfaat. 

Penelitian lain yang mendukung adalah pene-

litian yang dilakukan oleh Suzuki dkk. (2002) yang 

X1

X2

X3 X4

P32=0,216

r2 =0,070

P   =0,051

P42=0,032

r2 =0,004

P   =0,718

P41=0,514

r2 =0,341

P   =0,000

P31=0,647

r2 =0,370

P  =0,000 P43=0,631

r2 =0,395

P  =0,000

Non Sig.
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menemukan bahwa terdapat perbedaan motivasi ber-

wirausaha berdasarkan perbedaan lingkungan bisnis 

dan budaya. Seorang pengusaha Jepang yang ber-

tempat tinggal di lingkungan bisnis lebih menunjuk-

kan memiliki motivasi berwirausaha dan berinovasi 

lebih tinggi dibandingkan dengan pengusaha yang 

tempat tinggalnya jauh dari lingkungan bisnis.  

Lingkungan tempat tinggal siswa tidak hanya 

memengaruhi motivasi saja, namun juga memenga-

ruhi sikap kewirausahaan. Sering ditemukan bahwa 

tanpa belajar secara formal ataupun didikan dari orang 

tua, siswa terkadang mampu membentuk diri mereka 

sebagai pengusaha. Hal ini tentunya didorong oleh 

keberadaan mereka di lingkungan tempat tinggalnya. 

Berdasarkan teori Piaget, para siswa perlu diberi 

bekal pengalaman konkrit dalam berwirausaha dan 

diberi kesempatan untuk menerapkan cara berfikir dan 

cara belajar yang sesuai dengan dirinya. Sementara 

itu, menurut Vygotsky (dalam Palmer, 2002) bahwa 

belajar memerlukan aspek sosial sehingga perkem-

bangan intelektual anak tidak akan terlepas dari aspek 

sosial. Itu berarti proses pendewasaan anak menurut 

Piaget seperti dikutip Palmer (2002) tidak akan ter-

lepas dari aspek sosial dan masyarakat, karena pada 

dasarnya anak bukanlah suatu organisme yang pasif; 

mereka selalu ingin mengeksploitasi dan berinteraksi 

dengan lingkungannya, baik lingkungan alam mau-

pun lingkungan sosial. Selanjutnya, Joyce dan Weil 

(2001) menyatakan bahwa pengalaman personal anak 

banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Melalui 

interaksi dengan lingkungan, seorang anak dapat me-

ngembangkan kreativitas atau identitas diri. Untuk 

itu, dalam mengembangkan sikap kewirausahaan, para 

siswa perlu diberi pengalaman langsung (personal 

model of teaching) dalam berbisnis dan berinteraksi 

dengan lingkungan masyarakat atau teman untuk 

bertukar pengalaman mengenai masalah wirausaha. 

Faktor lingkungan tempat tinggal merupakan 

faktor eksternal yang sangat berperan dalam proses 

pembentukan sikap kewirausahaan. Dari hasil analisis 

deskriptif, sebagian besar siswa bertempat tinggal 

dekat dengan lingkungan bisnis, yaitu dekat dengan 

pertokoan, perkantoran, pasar tradisional, pasar mo-

dern, penginapan, perhotelan, ataupun wisma. Hal 

ini tentunya dapat membantu dalam menanamkan dan 

membentuk sikap kewirausahaan siswa. Dengan de-

mikian, siswa akan lebih menyenangi dan tertarik 

dengan kegiatan bisnis, karena setiap harinya mereka 

melihat aktivitas bisnis secara nyata yang akan selalu 

diperhatikan dan dipelajari. Para siswa akan terdorong 

untuk mencoba melakukan aktivitas seperti yang 

mereka lihat karena mereka berharap bahwa aktivi-

tas tersebut dapat mengubah kehidupannya menjadi 

lebih baik. Jadi, dapat dikatakan bahwa lingkungan 

masyarakat bisnis dapat membentuk tumbuhnya sikap 

kewirausahaan seseorang. Jika dalam suatu lingkungan 

terdapat individu-individu pelaku wirausaha, maka 

hal itu akan dapat mendorong individu di lingkungan-

nya untuk mengikuti jejak keberhasilannya. Sebalik-

nya, lingkungan non-bisnis tidak banyak memenga-

ruhi sikap kewirausahaan. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa intensitas pendidikan ekonomi keluarga mem-

berikan pengaruh terhadap motivasi usaha. Dalam 

hal ini, pendidikan ekonomi keluarga berupa kera-

gaman proses pendidikan anak dan intensitas untuk 

menanamkan sikap positif dalam aktivitas ekonomi 

akan memberikan manfaat. Itu karena intensitas 

pendidikan ekonomi keluarga merupakan pendidikan 

informal yang dapat mendukung pendidikan formal 

yang dilakukan di sekolah yang mendukung pembe-

lajaran kewirausahaan ataupun ekonomi di sekolah. 

Fenomena yang dapat digali dari hasil penelitian 

ini adalah bahwa orang tua siswa yang sebagian besar 

memiliki pekerjaan swasta (wirausaha atau berdagang) 

kadang-kadang melibatkan anaknya dalam kegiatan 

bisnis keluarga. Tanpa disadari, apa yang dilakukan 

merupakan merupakan penanaman pendidikan wira-

usaha yang langsung pada praktiknya. Hal ini akan 

dapat membangkitkan motivasi siswa dalam berwira-

usaha. Pelibatan anak dalam pekerjaan sehari-hari pun 

dapat melatih anak untuk bertanggung jawab. Orang 

tua siswa kadang-kadang mengajak anak untuk ber-

diskusi tentang usaha yang dilakukan orang tua. Tanpa 

disadari, sebenarnya orang tua responden telah me-

nanamkan beberapa karakteristik berwirausaha (dengan 

karakter yang dimiliki) yang dapat memotivasi anak 

untuk berwirausaha. Secara ringkas dapat dikatakan 

bahwa pendidikan ekonomi keluarga dapat berkon-

tribusi terhadap motivasi berwirausaha pada diri siswa. 

Dorongan yang terus menerus dan keinginan mengu-

bah nasib ekonomi keluarga menjadi alasan atau pen-

dorong yang kuat bagi mereka untuk memiliki niat 

atau motivasi melakukan aktivitas usaha.  

Hasil penelitian yang menunjukkan intensitas 

pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap 

motivasi usaha, didukung oleh hasil penelitian Torimoro 

dan Adetoyo (2005). Hasil penelitian mereka yang 

berjudul Children Involment In Entrepreneurship In 

Rural Comments: An Attitudinal Analysis menunjuk-

kan bahwa perlu ada kesesuaian peran antara anak 

dan orang tua dalam pelibatan aktivitas kewirausahaan. 

Di samping itu, umur, tingkat pendidikan, ketergan-

tungan orang tua dan jumlah anak dan sikap anak ter-

hadap pelibatan dalam kewirausahaan memiliki kon-

tribusi besar terhadap motivasi usaha. 

Intensitas pendidikan ekonomi keluarga memiliki 

pengaruh tidak langsung dan bukan pengaruh langsung 
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terhadap sikap kewirausahaan siswa. Hal ini berarti 

bahwa intensitas pendidikan ekonomi keluarga belum 

dapat membentuk sikap kewirausahaan siswa. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyono (2001:33) 

menunjukkan bahwa pendidikan ekonomi dalam ling-

kungan keluarga adalah untuk menanamkan sikap-

sikap positif dalam lingkungan keluarga mengenai 

keteladanan, penjelasan verbal, tuntutan perilaku yang 

relevan, dan diskusi atas kasus-kasus yang relevan, 

ternyata kurang relevan dengan hasil penelitian ini. 

Kemungkinan hal ini disebabkan karena intensitas 

pendidikan ekonomi keluarga sebenarnya sudah di-

lakukan oleh orang tua siswa tetapi masih belum mak-

simal, karena mungkin tidak disadari oleh orang tua 

siswa tentang pentingnya pendidikan ekonomi (kewi-

rausahaan) dalam keluarga sebagai pelengkap pembe-

lajaran kewirausahaan yang diberikan di sekolah. 

Dikaitkan dengan tingkat pendidikan orang 

tua siswa, sebagian besar dari mereka (yaitu sekitar 

78,45%) masih berpendidikan tingkat sekolah mene-

ngah ke bawah. Dalam banyak kasus, tingkat pen-

didikan sangat memengaruhi stock of knowledge se-

seorang sehingga berdampak kepada cara berpikir 

dan cara mengambil keputusan. Selain penyebab di 

atas, sebagian besar orang tua siswa ternyata lebih 

menginginkan anaknya menjadi pegawai kantoran baik 

Pegawai Negeri Sipil atau pegawai swasta. Menurut 

para orang tua, pekerjaan kantoran (PNS atau swasta) 

lebih aman risikonya dan memiliki status sosial yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan berwirausaha. 

Para orang tua siswa sebagian besar tidak mengingin-

kan anaknya berwirausaha karena, menurut mereka, 

berwirausaha merupakan pekerjaan yang penuh risiko 

dan tidak dapat menjamin masa depan menjadi lebih 

baik.  

Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

dari Schmitt-Rodermund (2004) yang berjudul Path-

ways to Succesful Entrepreneurship: Parenting, Per-

sonality, Early Entrepreneurial Competence, and 

Interest yang menunjukkan bahwa kepribadian wira-

usahawan dan otoritas orang tua berhubungan dengan 

kematangan kompetensi wirausahawan dalam merin-

tis usaha yang baru maupun melanjutkan usaha yang 

sudah ada. Hasil penelitian lain yang tidak sejalan 

dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilaku-

kan oleh Tohirin dan Sukidin (2000) yang menun-

jukkan bahwa anak perlu dilibatkan dalam kegiatan 

usaha milik orang tuanya agar anak memiliki sikap 

kewirausahaan. Sikap dan perilaku berwirausaha tidak 

muncul begitu saja, melainkan ada variabel yang 

menjadi penyebab. Teori perilaku yang terencana 

(theory of planned behaviour) yang dikembangkan 

oleh Ajzen dan Fishbein (1980; Dharmmesta, 1998) 

yang dikutip lagi oleh Murwani (2003:35) menjelas-

kan hubungan antara perilaku dengan variabel yang 

menyebabkannya, yaitu niat (intention). Semakin kuat 

niat untuk berwirausaha, semakin besar keberhasilan 

prediksi perilaku atau tujuan keperilakuan tersebut 

terjadi. Perilaku kewirausahaan muncul karena dipe-

ngaruhi oleh sikap kewirausahaan. 

Penelitian ini membuktikan pendapat maupun 

temuan sebelumnya. Kekuatan motivasi pada hakikat-

nya merupakan instrumen utama terhadap pembentuk-

an sikap kewirausahaan. Peneliti menemukan adanya 

PRWLYDVL�\DQJ�NXDW�GDUL�SDUD�VLVZD�60.��³60($´� 

di Kota Malang dalam menyongsong masa depan 

mereka menjadi wirausahawan. Untuk memotivasi 

mereka tentu dibutuhkan kekuatan yang berasal dari 

keluarga (pendidikan informal) ataupun dari pihak 

sekolah (pendidikan formal). Selain itu, aspek ling-

kungan tempat tinggal juga memberikan kontribusi 

munculnya motivasi usaha. Terkait dengan hal ini, 

motivasi sangat diperlukan oleh wirausahawan untuk 

meraih apa yang ia inginkan atau cita-citakan. Tanpa 

adanya motivasi yang kuat, kemungkinan seorang 

wirausahawan untuk berhasil adalah sangat kecil. 

Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu ataupun 

dari luar individu. Motivasi dari dalam dapat berupa 

keinginan akan sesuatu, misalnya keinginan untuk 

sukses dalam wirausaha, sementara motivasi dari luar 

dapat berupa dorongan dari keluarga, mitra bisnis, 

ataupun lingkungan binis. 

Akhirnya, hasil penelitian yang menyatakan bah-

wa motivasi memiliki pengaruh terhadap sikap kewi-

rausahaan didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Shane dan kawan-kawan (2003). Dia menyatakan 

bahwa motivasi memiliki peranan yang besar dalam 

membentuk sikap kewirausahaan seseorang, selanjut-

nya bermanfaat membentuk perilaku berwirausaha. 

Untuk mendapatkan hasil maksimal, seorang wira-

usahawan harus bekerja keras pantang menyerah. 

Semangat dan motivasi usaha harus dimiliki oleh 

para wirausahawan. Mereka harus memiliki tekad 

untuk menindaklanjuti dan memiliki keteguhan untuk 

memastikan bahwa perubahan-perubahan telah me-

lembaga dalam wadah usahanya berdasarkan sikap 

rasional.  

SIMPULAN 

Lingkungan tempat tinggal siswa, demikian juga 

intensitas pendidikan ekonomi keluarga, memiliki 

peran dalam membangun sikap kewirausahaan siswa. 

Selain itu, motivasi usaha memperkuat pengembangan 

sikap kewirausahaan. Kekuatan motivasi pada hakikat-

nya merupakan instrumen utama dalam pembentukan 

sikap kewirausahaan. Ditemukan adanya motivasi 

yang kuat dari para siswa SMK di Kota Malang yang 
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bermanfaat untuk menyongsong masa depan, terutama 

pada saat mereka menjadi wirausahawan. Untuk me-

motivasi mereka dibutuhkan kekuatan yang berasal 

dari keluarga sebagai bentuk pendidikan informal, 

dari pihak sekolah sebagai bentuk pendidikan formal, 

dan dari lingkungan tempat tinggal siswa. Pendidikan 

ekonomi (kewirausahaan) dalam keluarga menjadi 

pelengkap dari pembelajaran kewirausahaan yang 

diberikan di sekolah. Orientasi pendidikan ekonomi 

dalam keluarga menekankan aspek sikap (atittude) dan 

psikomotor, sedangkan pembelajaran kewirausahaan 

di sekolah lebih menekankan aspek kognitif, sehingga 

keduanya memiliki makna saling melengkapi. Selain 

itu, pendidikan ekonomi dalam keluarga memiliki 

sifat penanaman sikap dengan konteks pembelajaran 

pada situasi nyata. 

Bertolak dari temuan penelitian, pihak orang 

tua siswa perlu menyadari manfaat dan pentingnya 

pendidikan ekonomi keluarga bagi anak. Penyam-

paian informasi tentang hal ini perlu dilakukan oleh 

pihak sekolah sebagai penghasil lulusan bidang ke-

juruan. Begitu pula diperlukan penyikapan mengenai 

pentingnya lingkungan tempat tinggal dalam mem-

bangun sikap kewirausahaan, sehingga perlu dikem-

bangkan kerja sama terkait dengan penciptaan ling-

kungan belajar melalui pelibatan dunia usaha yang 

diharapkan mampu membangun motivasi usaha bagi 

para siswa. 
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